



BAB II     
 LANDASAN TEORI 
2.1 Konsep Dasar Sistem 
2.1.1 Definisi Sistem 
Murdick dan Ross ( 1993 ) membuat definisi sistem sebagai sekumpulan elemen - 
elemen yang saling berhubungan untuk suatu tujuan tertentu. definisi dari sistem dalam 
kamus Webster's Umbriged adalah bagian - bagian yang terhubung akan membuat suatu 
kesatuan atau organisasi. 
Mc. Lead ( 1995 ) membuat definisi sistem sebagai sekelompok elemen-elemen 
yang merupakan bagian integrasi dengan tujuan yang sama untuk mencapai suatu tujuan. 
Sumber daya yang mengalir dari elemen-elemen output dan untuk menjamin prosesnya 
berjalan dengan baik, yang dihubungkan dengan mekanisme kontrol. 
Menurut Abdul Kadir ( 2005 ), sistem merupakan suatu jaringan kerja dari cara– 
cara yang saling berkaitan, dan bersama – sama untuk melakukan suatu aktivitas untuk 
menyelesaikan suatu tujuan tertentu. Dikemukakan oleh Indra ( 2007 ) bahwa sistem adalah 
sekumpulan elemen yang saling berkaitan satu dengan yang lain, yang akan membentuk 
satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan tertentu. Dari 
pemahaman atau pengertian, dapat disimpulkan bahwa sistem merupakan sekumpulan 
komponen yang saling berkaitan dan bekerja dalam suatu jaringan untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu.  
2.1.2 Karakteristik sistem 
 Sebuah sistem memiliki sifat – sifat dan karakteristik tertentu, yang mencirikan bahwa 
hal tersebut dapat dikatakan sebagai suatu sistem. Suatu sistem mempunya sifat sifat 
tertentu, yaitu (Hartono, 2005) : 
a. Komponen 
  Sejumlah komponen – komponen yang saling berinteaksi merupakan 




Sedangkan komponen sistem terdiri dari komponen-komponen yang berupa 
subsistem atau merupakan bagian dari sistem. 
b. Pembatasan sistem ( boundary ) 
  Daerah-daerah yang membatasi suatu sistem dengan sistem yang lain 
atau dengan lingkungan luarnya merupakan batasan dari system. Batasan-batasan 
ini memungkinkan suatu sistem dipandang dalam satu kesatuan. Batasan suatu 
sistem merupakan ruang lingkup ( scope ) dari suatu sistem tersebut. 
c. Daerah lingkungan luar sistem ( environtment ) 
  Lingkungan luar sistem adalah bentuk apapun yang ada di luar ruang 
lingkup atau batasan dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem tersebut. 
Lingkungan luar dalam sistem ini, bisa menguntungkan dan bisa juga merugikan. 
Bagian positif dari lingkungan luar adalah dapat menjadi energi untuk 
menjalankan sistem tersebut, dengan demikian lingkungan luar tersebut harus 
selalu dirawat dan dilindungi dengan baik. Sedangkan bagian negatifnya harus 
dikendalikan dan diawasi. karena jika tidak dikendalikan akan berakibat 
gangguan keberlangsungan hidup atau tidaknya sistem tersebut. 
d. Penghubung Sistem (Interface) 
  Penghubung sistem atau interface adalah objek yang menghubungkan 
sistem dengan subsistem yang lain. Penghubung/ Interface ini memungkinkan 
sumber-daya yang mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lain. Keluaran/ 
output suatu subsistem akan menjadi input/ sumber masukan untuk subsistem 
yang lain dengan melewati suatu penghubung. Dengan demikian membentuk 
suatu integrasi sistem yang merupakan satu kesatuan. 
e. Input (Masukkan Sistem) 
  Energi yang dimasukkan ke dalam suatu sistem, yang dapat berupa 
perbaikan/ perawatan ( maintenance input ) disebut dengan masukan, salah 
satunya masukkan sinyal ( signal input ). Maintenance input merupakan energi 
yang dimasukkan agar sistem dapat lancar beroperasi. Input yang berupa signal  
adalah energi yang diproses untuk didapatkan hasil/ keluaran. Contoh, didalam 




untuk mengoperasikan PC/ komputer. Sementara hasilnya berupa data yang 
merupakan sinyal input yang akan diolah menjadi suatu informasi. 
f. Keluaran sistem ( output ) 
  Keluaran sistem adalah hasil yang dikeluarkan dari hasil pengolahan 
suatu energi dan dapat dikategorikan menjadi keluaran yang bermanfaat dan juga 
sisa yang akan dibuang. Contoh pengoperasian komputer akan menghasilkan 
energi panas yang merupakan hasil sisa pembuangan, sedangkan keluaran berupa 
informasi adalah data yang dibutuhkan. 
g. Proses (pengolahan sistem) 
  Suatu sistem menjadi merupakan bagian pengolah yang akan merubah 
masukkan menjadi suatu keluaran.  
h. Sasaran/ tujuan sistem 
  Goal atau sasaran ( objective ) merupakan tujuan dari suatu sistem. 
Sasaran dalam suatu sistem sangat menentukan masukan/ input yang dibutuhkan 
sistem dan out put/ keluaran yang akan dihasilkan sistem tersebut. 
2.2 Konsep dasar Informasi 
2.2.1 Definisi Informasi 
informasi adalah suatu data yang telah dikumpulkan dan diproses, dan terjadinya 
pemrosesan data tersebut dikarenakan informasi tersebut akan digunakan untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu merupakan definisi dari ( M. Moeliono 1990 ) . Dan selanjutnya 
dinyatakan juga bahwa informasi merupakan suatu keterangan, pemberitahuan, penerangan, 
kabar berita, atau bahan nyata lainnya yang dapat digunakan sebagai suatu bahan kajian 
analisis dalam mengambil suatu kesimpulan atau keputusan tertentu ( Anton M. Moeliono 
1990 ). 
Didalam suatu sumber Abdul Kadir dan Mc Fadden ( 2002 ), informasi merupakan 
data yang telah diproses. Pemrosesan data ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 




2.2.2 Kualitas informasi 
Menurut Jogyanto ( 2005 ) mengemukakan bahwa “ Informasi yang dibutuhkan 
harus akurat,tepat waktu dan relevan ”. Menurut Negash etal menjelaskan “kualitas adalah 
suatu fungsi yang menyankut nilai dari keluaran informasi yang dihasilkan oleh sistem”. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa kualitas informasi 
adalah suatu pengukur informasi yang di keluarkan dan diproduksi oleh sistem. Jogiyanto 
menjelaskan bahwa kualitas informasi dibagi menjadi 3, yaitu : 
a. akurat (accurate) 
Informasi harus akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan-
kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan. Informasi harus memiliki keakuratan 
tertentu agar dapat tidak diragunakan kebenarannya. 
b. Tepat pada waktunya (timelines) 
Informasi yang didapat tepat waktu atau tidak boleh terlambat, karena bila 
informasi datang tidak tepat waktu maka informasi tersebut tidak memiliki nilai lagi, 
dikarenakan informasi tersebut tidak bisa lagi digunakan. 
c. Relevan (relevance) 
Relevan adalah Informasi yang memiliki kemanfaat yang sesuai dengan yang 
dibutuhkan oleh pemakainya. Akan tetapi informasi tersebut memiliki tingkat 
relativitas yang berbeda, dikarenakan setiap orang tidak selalu membutuhkan 
informasi tersebut. 
2.2.3 Nilai Informasi 
Nilai suatu Informasi adalah istilah yang  terkadang disalah artikan sebagai suatu 
kualitas informasi, akan tetapi kualitas suatu informasi dan nilai informasi memiliki makna 
yang berbeda. Galzer ( 1993 ) mengatakan bahwa suatu nilai informasi bisa merupakan 
implisit ( sebagai informasi saja ) atau bisa juga eksplisit (dalam lingkungan informasi ) 
dengan berbagai attribut. Informasi bisa berarti dan sangat bernilai  apabila seseorang benar 
– benar sedang memerlukan/ membutuhkan informasi tersebut. Dalam pandangan umum 




tindakan seseorang dalam membuat keputusan. Bisa dikatakan bahwa informasi sangat 
bernilai bila dapat mempengaruhi suatu keputusan yang diambil oleh seseorang. 
2.3 Konsep dasar dari sistem informasi 
2.3.1 Definisi Sistem informasi 
Definisi sistem informasi adalah suatu kumpulan dari komponen – komponen dalam 
perusahaan atau organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan dan pengaliran 
informasi (Prasetyo & Susanti, 2016). 
2.3.2 Komponen Sistem Informasi 
Dijelaskan bahwa sistem informasi berbasis komputer ( CBIS ) dalam suatu 
organisassi terdiri dari komponen – komponen sebagai berikut (Stair - 1992 )  : 
a. Hardware (Perangkat keras) adalah perangkat keras komponen untuk 
melengkapi suatu kegiatan mulai dari menginput/ masukan data, memproses 
data, dan out put/ pengeluaran data. 
b. Software (Perangkat lunak), yaitu langkah-langkah program atau intruksi yang 
diberikan pada komputer untuk melakukan suatu perkerjaan. 
c. Database, yaitu informasi atau data yang dikumpulkan, dikelompokkan 
sedemikian rupa, sehingga dapat dengan mudah untuk diakses oleh pengguna 
komputer ( user ). 
d. Telekomunikasi, yaitu komunikasi yang terhubung antara pengguna  ( user ) 
sistem yang berhubungan dengan sistem komputer secara bersamaan ke dalam 
suatu jaringan kerja yang efektif. 
e. Manusia, adalah pereorangan/ kelompok dari suatu sistem informasi, meliputi 
berbagai posisi seperti  manajer, programmer, operator, analisis, serta 
bertanggung jawab dalam perawatan sistem ( maintenance ). 
2.3.3 Pengembangan Sistem Informasi 
Pengembangan sistem informasi adalah tindakan, cara atau metode yang digunakan 




perangkat lunak yang digunakan. Dalam suatu perusahaan tidak mempunyai pilihan lain, 
selain harus mengadopsi dan mengikuti proses pengembangan sistem yang di satandart kan. 
Proses pengembangan akan menciptakan suatu efisiensi dalam manajemen sumber daya 
yang ada dalam suatu perusahaan. 
2.4 Konsep Posyandu 
2.4.1 Definisi Posyandu 
Posyandu adalah salah satu kegiatan dalam Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat 
(UKBM) yang dilaksanakan, dikelola, dan diselenggarakan dari, oleh, dan untuk 
masyarakat.  Terbentuknya kegiatan kesehatan rakyat ini secara umum adalah untuk 
memberikan kemudahan masyarakat untuk memperoleh pelayanan dan pemeriksaan 
kesehatan ibu dan anak untuk mengurangi angka kematian ibu dan anak baik itu sebelum 
atau sesudah melahirkan. 
Posyandu adalah kegiatan pelayanan sosial dasar keluarga yang terintegrasi dalam 
aspek pemantauan pertumbuhan/ tumbuh kembang anak. Dalam pelaksanaannya dilakukan 
secara koordinatif dan integratif serta saling memperkuat antar program. Dalam suatu 
kegiatan untuk kelangsungan pelayanan di Posyandu sesuai dengan kebutuhan lokal/ dari 
situasi yang ada dalam kegiatannya. Dalam pelaksanaannya tetap memperhatikan aspek 
pemberdayaan masyarakat. 
Posyandu adalah sarana masyarakat yang dibentuk melalui pendapat dan 
musyawarah di suatu daerah pedesaan atau kelurahan yang nantinya akan dikelola oleh 
petugas posyandu, yang dipilih berdasarkan musyawarah masyarakat dan kepala desa / 
lurah. 
2.4.2 Strata Posyandu 
Tingkatan dalam Posyandu memiliki adalah tingkat Pratama, Madya, Purnama, dan 
Mandiri ( Sembiring 2004 ). 
a. Posyandu Tingkat Pratama 
Adalah tingkat posyandu yang belum mantap, kegiatannya belum rutin, 




diperlukan pelatihan kader ulang. Dalam arti kader yang ada perlu ditambah dan 
dilakukan pelatihan kader tingkat dasar lagi. 
b. Posyandu Tingkat Madya 
Dalan tingkat  Madya ini posyandu dalam kegiatannya lebih teratur dan 
jumlah kader sudah memenuhi, setidaknya ada 5 orang kader. Akan tetapi 
dalam cakupan program utamanya (KB, KIA, Gizi, dan Imunisasi) masih 
rendah, kurang dari 50%. Dalam hal ini kelestarian posyandu sudah baik tetapi 
masih rendah dalam lingkup kerjanya. 
c. Posyandu Tingkat Purnama 
Dalam posyandu tingkat purnama adalah posyandu yang dalam 
kegiatannya mempunyai frekuensinya lebih dari 8 kegiatan kali per tahun. 
Untuk jumlah kader tugas rata-rata 5 orang atau lebih, dan cakupan dalam 5 
program kerja utamanya (KB, KIA, Gizi dan Imunisasi) lebih dari 50%. Dan 
sudah ada program tambahan, dan bahkan mungkin sudah ada Dana Sehat yang 
masih sederhana. 
d. Posyandu Tingkat Mandiri 
Dalam posyandu tingkat ini,i sudah dapat melakukan kegiatan secara 
teratur/ kontinyu, dan capaian cakupan 5 program utama sudah baik. Sudah ada 
program tambahan dan Dana Sehat telah menjangkau lebih dari 50% jumlah 
KK. Pengembangnnya adalah pembinaan Dana Sehat, dengan arahan 
penggunaan Dana Sehat tersebut sesuai prinsip JPKM. 
2.5 Sistem Informasi Posyandu 
Berikut ini merupakan penjelasan sistem informasi posyandu. 
2.5.1 Definisi Sistem informasi posyandu ( SIP )  
Sistem informasi posyandu ( SIP ) adalah rangkaian kegiatan untuk menghasilkan 
informasi yang tepat waktu dan tepat guna sesuai dengan kebutuhan  posyandu. Sistem 
informasi posyandu dapat juga dikatakan sebagai seperangkatan alat untuk penyusunan 
informasi atau data yang berhubungan dengan kondisi, kegiatan serta perkembangan yang 




Bagian penting dari posyandu adalah sistem informasi posyandu yang mencakup 
secara keseluruhan. Pembinaan dapat lebih terarah jika didasari data yang akurat, aktual dan 
lengkap. Dengan kata lain, pebinaan ini nerupakan solusi dari masalah-masalah yang 
dihadapi karena dibuat berdasarkan pada informasi yang baik/ benar, dan tepat, dalam 
lingkup terbatas maupun lingkup lebih luas. 
2.5.2 Manfaat sistem informasi posyandu 
 Berikut adalah beberapa manfaat implementasi sistem informasi dalam posyandu pos 6 : 
a. Sistem informasi ini bisa menjadi contoh dan bahan masukkan untuk pengurus / 
kader Posyandu supaya dapat lebih memahami suatu masalah yang akan terjadi, 
sehingga diharapkan dapat membuat kegiatan posyandu menjadi lebih baik, 
tepat, dan sesuai dengan kebutuhan/ sasaran. 
b. Sebagai sumber informasi yang akurat, tepat guna dan tepat waktu dalam 
mengelola kegaiatan Posyandu, diharapkan semua pihak yang berperan dalam 
kegiatan posyandu bisa menggunakan sistem infomasi ini untuk memudahkan 
pengelolaan data dan membina Posyandu demi kepentingan masyarakat. 
2.6 Aplikasi berbasis web 
Aplikasi Berbasis Berbasis Web dapat digunakan untuk berbagai macam keperluan 
dan tujuan yang berbeda. Contoh, penggunaan program Aplikasi Berbasis Web dapat 
digunakan untuk membuat daftar tagihan dan memberikan cara penyimpanan data aplikasi 
database yang lebih mudah. Program aplikasi ini juga dapat digunakan untuk mengatur daftar 
persediaan karena fitur-fitur tersebut sangat berguna. Bahkan program Aplikasi Berbasis Web 
juga dapat mengatur tatanan/  memonitoring dalam sistem hal tampilan. Juga jumlah dari 
program Aplikasi Berbasis Web saat ini sudah tak terhitung. Dan user/ pengguna dapat 
memesan program aplikasi yang disesuaikan dengan kebutuhannya. 
Selain itu penggunaan program aplikasi sebagai salah satu keunggulan kompetitif dari 
Aplikasi Program Berbasis Web ini adalah penerapan aplikasi yang cukup ringan dan dapat 
diakses dimana saja menggunakan berbagai macam web browser dengan koneksi secara 
intranet maupun dengan menggunakan internet dengan menggunakan server. dalam hal ini 
hanya dengan menggunakan browser pengguna dapat mengakses data atau informasi yang 




saja dengan lebih mudah. hal ini berbeda dengan perangkat lunak/ software yang harus 
diinstal terlebih dahulu untuk mendapatkan akses data atau informasi tersebut. 
2.7 CodeIgniter 
CodeIgniter merupakan salah satu aplikasi open source/ program terbuka yang berupa 
landasan/ kerangka kerja atau framework untuk membangun suatu aplikasi website dengan 
menggunakan bahasa pemrograman PHP. Tujuannya proyek ini adalah memungkinkan 
pengembangan penulisan program yang lebih cepat dan mudah daripada penulisan kode dasar 
atau kode terstruktur. Dengan penggunaan banyak libary yang biasanya digunakan dalam 
pengerjaan, sebagai antarmuka yang sederhana dengan struktur logika yang dapat mengakses 
libary ini membuat pemrograman CodeIgniter mudah digunakan dan dipelajari (Heru 
Sulistiono, 2018). 
2.7.1 MVC ( Model View Controller ) 
 MVC merupakan logika yang yang dipresentasikan ke dalam sebuah perangkat luna ( 
Software ) yang terpisah, sehingga dalam implementasinya dapat meminimalisir adanya kode 
yang sama atau berulang. 
2.7.2 Model 
 Model adalah rangkaian logika yang mengimplementasikan pengelola struktur basus 
data dan biasanya berhungan langsung dengan database untuk memanipulasi data, dan 
menagani validasi dari controller, akan tetapi model tidak dapat berhubungan langsung 
dengan view. 
2.7.3 View 
 View adalah struktur bagian yang menangani presentasi logika. pada suatu aplikasi 
web, view biasanya berupa template HTML yang diatur oleh controller. walaupun tidak 
berhubung langsung dengan controller, view memiliki fungsi untuk mempresentasikan dan 
menerima data kepada pengguna. biasanya dalam folder view berisikan file php yang berisi 





Controller merupakan bagian penghubung antara View dan Model yang memproses 
permintaan dari klien ke server lalu memprosesnya ke HTTP request untuk menjelajah ke 
sebuah website. 
2.8 Konsep Dasar Database 
2.8.1 Definisi Database 
Database adalah kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer secara 
sistematik sehingga dapat diatur dan diperiksa menggunakan program komputer untuk 
memperoleh informasi dari basis data tersebut. 
Menurut ( Kadir 2009 ) “ Database adalah suatu kumpulan yang terorganisasi dari 
data - data yang secara nalar terkait”. 
Dari definisi dan sumber informasi tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
database adalah data-data yang dikumpulkan/ dikelompokkan dan diorganisasikan untuk 
memudahkan dalam pengaksesan dan pemahaman. 
2.8.2 Database Management Sistem ( DBMS ) 
Database Management sistem adalah perangkat lunak yang digunakan untuk 
mengelola dan memanggil kueri ( query ) dari suatu basis data yang disebut sistem 
manajemen system, DBMS ). Sistem basis data ini dipelajari dalam ilmu sistem informasi. 
Istilah “basis data” berawal dari program ilmu komputer. Walaupun dalam perkembangannya 
mempunyai arti yang semakin luas, memasukkan hal – hal tertentu di luar bidang elektronika, 
yang merupakan catatan yang mirip dengan basis data. Sebelumnya sistem ini sudah dipakai 
sebelum era revolusi industri yaitu dalam bentuk catatan buku besar, penulisan kuitansi dan 
kumpulan-kumpulan data yang berhubungan dengan dunia bisnis. 
2.9 Alat Yang Membantu Dalam Pengembangan Sistem 
Dalam proses penyusuanan dan pengembangan dan pembuatan sistem ini, 
pengembang akan membuat dengan alat bantu penulisan program seperti flowchart, data flow 





Flowchart merupakan diagram alir berupa gambar langkah-langkah terpisah 
dari suatu proses program yang disusun secara berurutan. Fasilitas ini adalah alat 
bantu yang umum, yang dapat diadaptasi untuk berbagai macam tujuan, dan dapat 
digunakan untuk memberikan gambaran berbagai macam proses. Seperti proses 
pembuatan data, proses administrasi atau suatu layanan, atau rencana dalam proyek 
tertentu. Ini adalah alat analisis dari proses yang umum dan merupakan salah satu 
dari tujuh alat bantu kualitas dasar. 
Elemen dasar yang dapat dimasukkan ke dalam suatu diagram alir 
merupakan urutan tindakan, bahan atau layanan yang merupakan masukan atau 
pengeluaran dari suatu proses, berupa keputusan yang harus dibuat, jumlah orang 
yang terlibat, waktu yang digunakan di setiap langkah atau dalam pengukuran 
proses. . 
b. Data Flow Diagram 
Menurut (Muslihudin & Oktafianto, 2016), Data Flow Diagram ( DFD ) 
merupakan gambaran dari suatu sistem yang sudah ada atau sistem baru yang telah 
dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data 
tersebut mengalir. Dengan penggunaan Data Flow Diagram, maka user/ pengguna 
sistem yang kurang memahami di bidang komputer, dapat terbantu dalam 
memahami sistem yang sedang berjalan. 
Menurut (Marliani & Santoso, 2018) Data Flow Diagram merupakan 
pembuatan pemodelan yang umum digunakan dalam perancangan sebuah aplikasi 
yang sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang sudah ada atau 
sistem yang baru akan dukembangkan secara logika tanpa menhiraukan lingkungan 
fisik diman data akan mengalist dan disimpan. 
c. Entity Relationship Diagram ( ERD ) 
Menurut (Brady & Loonam, 2010) Entity Relationship diagram (ERD) 
merupakan teknik, cara / metode yang dapat digunakan untuk menggambarkan 
kebutuhan data apa saja yag diperlukan dalam suatu organinasi/ kelompok, 
kebutuhan suatu proyek pengembangan akan diproses oleh system analisis dan 




dasar  dalam pembuatan desain darabase relasional untuk mengembangkan program 
sistem yang akan dikembangkan. 
 
